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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Happy Fresh didirikan pada tahun 2014 dan diluncurkan pertama kali di 

Kuala Lumpur pada tanggal 10 Maret 2015 dan di Jakarta pada tanggal 23 Maret 

2015.Happy Fresh didirikan oleh Markus Bihler sebagai CEO, Fajar Budiprasetyo 

sebagai CTO, Benjamin Koellmann sebagai COO, Konstantin Lange sebagai 

CFO, Kai Kux sebagai CCO, Tim Marbach sebagai Executive Chairman and 

Investor, dan Stefan Jung sebagai Advisor (Anjungroso, 2015). Kantor Happy 

Fresh Indonesia berlokasi di Talavera Office Park, Lantai 16, Jl. Letjend TB 

Simatupang Kav. 22–26. Cilandak, Jakarta Selatan 12430.  

Happy Fresh merupakan perusahaan start-up sebagai penyedia layanan 

untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari melalui aplikasi mobile. Lewat tagline 

„Joy Delivered‟. Aplikasi ini menawarkan kemudahan dan kenyamanan dalam 

berbelanja. Dimana konsumen hanya perlu men-download aplikasi di smartphone 

kemudian memilih bahan makanan yang diinginkan, setelah itu personal shopper 

akan memilihkan pesanan lalu driver akan mengantarkan pesanan tersebut ke 

lokasi konsumen. Untuk saat ini, cakupan wilayah yang didukung oleh Happy 

Fresh di Jakarta, Tangerang, Depok, Bekasi, dan Surabaya. Aplikasi ini bisa di 

download melalui perangkat berbasis Android dan iOS.  
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Sumber: www.id.techinasia.com  

Gambar 3.1 Mobile Application Happy Fresh 

Happy Fresh mempekerjakan 2 pekerja yang bertugas di dalam 

supermarket. Yang pertama adalah personal shopper, dimana tugasnya untuk 

membantu memilihkan produk-produk yang sesuai pesanan customer. Personal 

shopper sendiri sebelum ditugaskan di supermarket terlebih dahulu mendapatkan 

pelatihan khusus bagaimana memilih produk yang baik dan segar, seperti halnya 

memilih produk susu atau roti yang diambil adalah tanggal kadaluarsanya paling 

lama. Yang kedua adalah kurir atau driver. Dimana tugasnya untuk mengantarkan 

pesanan ketempat yang sudah ditentukan dengan cepat. Selain personal shopper, 

driver juga sudah mendapatkan pelatihan khusus agar dapat mengantarkan 

pesanan dengan mengutamakan keramahan dan profesionalitas serta menjaga 

barang agar selalu segar dan dalam keadaan baik. Driver diberikan fasilitas seperti 

motor dengan box pendingin untuk memastikan produk yang dipesan tetap dalam 

keadaan segar. 
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Sumber: www.google.com   

Gambar 3.2 Personal Shopper dan Driver 

Untuk biaya layanan berbelanja, Happy Fresh mengambil besarnya biaya 

tergantung dari nilai belanja konsumen, yaitu biaya pengiriman sebesar Rp 15.000 

untuk belanja kurang dari Rp 300.000. Sedangkan untuk total belanja diatas Rp 

300.000, pihak Happy Fresh akan membebaskan biaya pengiriman. Adapula gratis 

biaya pengiriman selama satu bulan sejak customer pertama kali melakukan sign 

up untuk pesanan di atas Rp 100.000 dengan syarat satu hari satu pesanan. 

Pendapatan yang diterima selain dari biaya pengiriman, Happy Fresh juga 

mendapatkan penghasilan dari revenue sharing dengan supermarket yang telah 

melakukan kerjasama. Selanjutnya kerjasama dengan perbankan juga dilakukan 

sebagai solusi pembayaran, seperti melakukan pembayaran melalui kartu kredit 

(Kholil, 2015). 

Berikut adalah proses transaksi di aplikasi mobile Happy Fresh antara lain: 

a. Tahap awal untuk customer yang baru pertama kali membuka aplikasi 

Happy Fresh. Customer akan diberikan waktu untuk melakukan sign up 
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melalui facebook atau email. Kemudian memilih lokasi untuk mengetahui 

area toko. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3 proses sign up dan memilih lokasi 

b. Setelah memilih lokasi, customer akan mendapatkan pemberitahuan 

karena telah mendapatkan gratis biaya pengiriman selama satu bulan 

setelah melakukan sign up. Setelah itu, customer akan memilih toko mana 

yang nantinya akan menjadi tempat berbelanja saat menggunakan Happy 

Fresh. 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi  
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Gambar 3.4 pengumuman gratis pengiriman dan pemilihan toko 

c. Tampilan menu utama dengan langsung menunjukan harga spesial yang 

sedang ditawarkan. Setelah itu, untuk membeli produk-produk yang 

diinginkan customer dapat memilih menu category lalu memilih produk 

dari category mana yang ingin dibeli. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.5 menu utama dan pemilihan category produk 

d. Pada tahap ini, customer dapat memilih produk mana yang diinginkan, 

setelah itu menentukan berapa banyak item yang akan dibeli. Selanjutnya 

memilih ”add to cart” berarti customer sudah menambahkan produk 

tersebut ke dalam keranjang belanjaannya. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.6 pilih produk 

e. Adapula cara lain untuk memilih produk yang akan dibeli yaitu dengan 

memakai kolom pencarian yang sudah disediakan. Di kolom pencarian 

tersebut, customer dapat menggunakan kata kunci nama produk untuk 

mencari produk tersebut. Setelah mendapatkan produk yang diinginkan, 

customer dapat menambahkannya ke dalam keranjang belanjaan. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.7 kolom pencarian produk 
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f. Tahap selanjutnya, setelah memilih semua produk yang ingin dibeli dan 

sudah terkumpul di keranjang belanjaan, maka customer masuk pada tahap 

“checkout now” 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.8 keranjang belanjaan 

g. Setelah melakukan checkout, masuk pada tahap replacement dimana pada 

tahap ini customer akan disuruh memilih option mana yang ingin dipakai 

jika sewaktu-waktu produk yang telah dipesan ternyata kosong (out of 

stock), maka customer harus memilih 1 dari 3 pilihan yang pertama yaitu 

membiarkan personal shopper yang akan memilih sendiri pengganti 

produk yang kosong tersebut, yang kedua yaitu personal shopper akan 

menghubungi customer untuk bertanya produk seperti apa yang ingin 

dilakukan replacement, yang ketiga yaitu dengan tidak mengganti produk 

kosong tersebut dengan apa-apa. Setelah itu, customer memilih “next”. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.9 tahap replacement 

h. Masuk pada tahap delivery, pada tahap ini customer diminta untuk mengisi 

informasi diri kepada siapa nantinya pesanan ini diantar. Customer diminta 

untuk mengisi nama, alamat, area, nomor yang bisa dihubungi, dan 

instruksi pengiriman. Setelah terisi semua, pilih “save address”. 

Selanjutnya customer diminta memilih waktu pengiriman pesanan belanja 

tersebut. Lalu setelah semuanya diisi, maka ditotal semua hasil 

belanjaannya beserta biaya pengirimannya. Akan tetapi, seperti gambar 

3.10 total pembayaran tidak ditambah dengan biaya pengiriman karena 

waktu pemesanan masih dalam periode gratis pengiriman, maka dari itu 

biaya pengiriman yang seharusnya Rp 15.000 tidak ditambahkan kedalam 

total pembayarannya. Selanjutnya lanjut ketahap payment. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.10 tahap delivery 

i. Memasuki tahap selanjutnya yaitu tahap pembayaran (payment) dimana 

pada tahap ini, customer diberikan pilihan 2 metode pembayaran yaitu 

Cash on Delivery (COD) atau pembayaran memakai Kartu Kredit. Setelah 

memilih metode pembayaran yang diinginkan, customer memilih 

“submit”. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.11 tahap payment 
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j. Setelah memilih submit, yang artinya customer sudah setuju untuk 

melakukan order atas semua barang yang ingin dibeli. Customer akan 

menerima pemberitahuan bahwa order yang dilakukan telah sukses serta 

menyertakan order number. Selain pemberitahuan langsung tersebut, 

customer juga akan menerima email konfirmasi bahwa pesanannya telah 

sukses dilakukan. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.12 pemberitahuan telah sukses melakukan order  

k. Selanjutnya customer dapat melihat status pesanannya di menu my orders. 

Pada menu ini, dapat dilihat bahwa pesanan yang telah dilakukan dari 

mulai pesanan telah diterima (order received), personal shopper sudah 

mulai memilih barang pesanan, pesanan telah diantar dan akhirnya status 

pesanan sudah diterima oleh pembelinya. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.13 menu order status  

l. Akhirnya pesanan telah sampai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

oleh customer yang diantar langsung oleh drivernya.  

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 3.14  pesanan yang telah diantar beserta drivernya 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan, 

biasanya berupa karakteristik atau fungsi pasar (Malhotra, 2012). Dalam 

penelitian ini, pengambilan sampel hanya dilakukan satu kali, hal ini berarti 
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peneliti menggunakan metode pengambilan data secara cross sectional design, 

karena data sampel diambil hanya untuk satu periode tertentu (Malhotra, 2012).  

Pengujian hipotesis akan didasarkan pada analisis data primer sebagai data 

yang dihimpun secara khusus dan diambil langsung oleh peneliti dari sampel yang 

ada. Data dihimpun melalui survey, yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi melalui kuesioner yang merupakan pertanyaan terstruktur 

yang diberikan kepada sampel dari sebuah populasi untuk memperoleh informasi 

yang spesifik dari responden (Malhotra, 2012). 

Secara umum, penelitian ini akan meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi keinginan customers untuk menggunakan mobile application 

Happy Fresh. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain personal motivation,self efficacy, perceived price, perceived ease of 

use, perceived usefulness, attitude to use mobile application, dan intention to use 

mobile application. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa prosedur penelitian yaitu: 

1. Mengumpulkan informasi dari berbagai literatur dan jurnal yang 

mendukung penelitian ini dan membuat model, hipotesis 

penelitian, serta rerangka penelitian. 

2. Menyusun draft kuesioner dengan melakukan wording pada 

kuesioner. Tujuan dilakukannya wording agar pertanyaan yang 

dipakai dalam kuesioner dapat dipahami responden sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. 
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3. Melakukan pre-test dengan cara menyebarkan kuesioner secara 

offline yang telah disusun kepada 30 responden terlebih dahulu 

sebelum melakukan penyebaran kuesioner dalam jumlah yang 

lebih besar secara online seperti facebook. Pada media sosial 

facebook, dilihat pada facebook page orang-orang yang menyukai 

(like) atau mengomentari (comment) informasi yang sudah dipost 

lalu mengirimkan link kuesioner onlinenya untuk diisi oleh 

mereka.  

4. Hasil data pre-test yang telah terkumpul dari 30 respoden tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan software SPSS versi 20. Jika 

hasil dari 30 responden tersebut memenuhi syarat maka penelitian 

ini dapat dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner dalam jumlah 

yang lebih besar. 

5. Kuesioner kemudian disebarluaskan dalam jumlah yang lebih besar 

disesuaikan dengan jumlah indikator penelitian. Penentuan 

banyaknya sampel sesuai dengan banyaknya jumlah item 

pertanyaan yang digunakan pada kuesioner tersebut (Hair et al., 

2010), dengan mengasumsikan n x 5 observasi sampai n x 10 

observasi. Dalam penelitian ini menggunakan n x 5 observasi.  

6. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 

perangkat lunak Lisrel Version 8.80. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekumpulan elemen yang memiliki serangkaian 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dan dapat menghasilkan kesimpulan 
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untuk kepentingan masalah penelitian (Malhotra, 2012). Populasi yang mencakup 

penelitian ini adalah orang yang telah mengunduh (download) dan 

mengoperasikan aplikasi Happy Fresh ini tetapi belum pernah melakukan 

pembelian produk melalui aplikasi Happy Fresh. 

3.4.1 Sampel Unit 

Sampling unit adalah suatu dasar yang mengandung unsur-unsur 

dari populasi untuk dijadikan sampel (Malhotra, 2012). Dalam penelitian 

ini sampling unit yang diambil adalah pria maupun wanita dengan usia 

minimal 30 tahun yang berdomisili di area Jakarta dan Tangerang, 

mengetahui bahwa aplikasi Happy Fresh bekerja sama dengan Ranch 

Market dan Farmers Market, serta sudah pernah mengunduh (download) 

aplikasi Happy Fresh dan sudah mengoperasikan aplikasi Happy Fresh, 

akan tetapi belum pernah melakukan pembelian.  

3.4.2 Time Frame 

Time frame adalah jangka waktu yang dibutuhkan peneliti dalam 

mengumpulkan data sampai dengan pengolahan data (Malhotra, 2012). 

Penelitian ini memiliki time frame mulai dari September 2015 sampai 

Januari 2016. 

3.4.3 Sample Size 

Menurut Hair et al. (2010) menyatakan bahwa penentuan 

banyaknya sampel sesuai dengan banyaknya jumlah item pertanyaan yang 

digunakan pada kuesioner, dengan mengasumsikan n x 5 observasi sampai 

n x 10 observasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan n x 5 dengan 31 
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item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 7 variabel yang terdiri 

dari personal motivation,self efficacy, perceived price, perceived ease of 

use, perceived usefulness, attitude to use mobile application, dan intention 

to use mobile application. Sehingga jumlah responden yang digunakan 

adalah 31 item pertanyaan dikali 5 sama dengan 155 responden. 

3.4.4 Sampling Technique 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel  

nonprobability, yaitu teknik pengambilan sampel tanpa menggunakan 

sistem peluang sehingga seluruh orang tidak memiliki peluang yang sama 

untuk menjadi sampel dan responden dipilih berdasarkan penilaian yang 

dilakukan oleh peneliti (Malhotra, 2012). Teknik yang digunakan yaitu 

judgemental sampling technique. Judgemental sampling technique adalah 

bentuk pengambilan sampel berdasarkan penilaian dari peneliti dimana 

peneliti yakin bahwa sampel yang diambil mewakili populasi yang ada 

(Malhotra, 2012). Alasan penggunaan judgemental sampling technique ini 

dilakukan karena penelitian ini memiliki kriteria yaitu pria atau wanita yang 

berdomisili di Jakarta dan Tangerang dengan usia minimal 30 tahun. 

Responden mengetahui bahwa aplikasi Happy Fresh bekerja sama dengan 

Ranch Market dan Farmers Market. Responden sudah mengunduh 

(download) aplikasi Happy Fresh dan sudah mengoperasikan aplikasi 

Happy Fresh, akan tetapi belum pernah melakukan pembelian. Judgemental 

sampling technique ditunjukan dalam kuesioner berupa screening yang 

lebih mendalam yang didasarkan dari penilaian peneliti untuk menentukan 

responden yang sudah memenuhi persyaratan. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang ada pada penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu 

variabel laten dan variabel teramati (indikator). Dalam Structural Equation Model 

(SEM), variabel laten merupakan variabel kunci yang menjadi perhatian. Variabel 

ini hanya dapat diamati secara tidak langsung dan tidak sempurna melalui efeknya 

pada variabel yang tercermin berdasarkan variabel indikator (Wijanto, 2008). 

Variabel laten dan variabel indikator ini dikelompokan ke dalam dua kelas 

variabel, yaitu variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel eksogen muncul 

sebagai variabel bebas pada semua persamaan yang ada dalam model, sedangkan 

variabel endogen adalah variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam 

model (Wijanto, 2008). Pada penelitian ini, variabel eksogen yaitu personal 

motivation, self efficacy, perceived price, perceived ease of use, perceived 

usefulness. Sedangkan variabel endogen yaitu attitude to use mobile application, 

dan intention to use mobile application. 

Variabel teramati atau variabel indikator merupakan variabel yang dapat 

diamati atau dapat diukur secara empiris. Pada metode survei dengan 

menggunakan kuesioner setiap pertanyaan pada kuesioner mewakili sebuah 

variabel indikator (Wijanto, 2008).  

Untuk mempermudah dalam membuat instrumen pengukuran maka tiap 

variabel penelitian perlu dijelaskan definisi operasional variabelnya. Definisi 

operasional variabel pada penelitian ini disusun berdasarkan berbagai teori yang 

mendasarinya, seperti pada tabel 3.1 dengan indikator pertanyaan didasarkan oleh 

indikator penelitian. Skala pengukuran variabel yang digunakan adalah likert 

scale 7 (tujuh) poin. Seluruh variabel diukur dengan skala likert 1 sampai 7, 
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dengan angka satu menunjukkan sangat tidak setuju hingga angka tujuh 

menunjukkan sangat setuju. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Measurement 
Teknik 

Penskalaan 

1. 
Personal 

Motivation 

Perilaku dimana 

pengguna mau 

melakukan suatu 

kegiatan karena 

adanya dorongan 

yang kuat untuk 

melakukan kegiatan 

tersebut dibanding 

melakukan kegiatan 

lainnya (Davis et al., 

1992) 

Kemudahan 

berbelanja yang 

ditawarkan oleh 

Happy Fresh  

mendorong saya 

menggunakan aplikasi 

tersebut.  

X1 
Skala Likert 

1-7 

Keinginan saya untuk 

menghemat waktu 

saat berbelanja 

mendorong saya 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh 

X2 
Skala Likert 

1-7 

Keinginan saya untuk 

mendapatkan produk 

yang berkualitas 

mendorong saya 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh 

X3 
Skala Likert 

1-7 

Rasa nyaman yang 

saya alami ketika 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh 

mendorong saya 

untuk menggunakan 

aplikasi Happy Fresh 

X4 
Skala Likert 

1-7 

2. Self Efficacy 

Penilaian individu 

berdasarkan 

kemampuan yang 

dimiliki untuk 

mengatur dan 

menjalankan suatu 

tindakan yang 

diperlukan untuk 

mencapai performa 

yang spesifik 

(Wang et al., 2006) 

Saya merasa memiliki 

kemampuan yang 

lebih dalam 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh 

(Wu et al., 2015) 

X5 
Skala Likert 

1-7 

Saya mampu 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh ini 

sekalipun tidak ada 

orang disekitar yang 

mengajarkan saya 

X6 
Skala Likert 

1-7 
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menggunakan aplikasi 

ini 

(Kim et al., 2011) 

Kemampuan yang 

saya miliki dalam 

menjalankan aplikasi 

Happy Fresh 

membuat saya  lebih 

mudah mengajarkan 

pada orang lain  

X7 
Skala Likert 

1-7 

Tidak sulit bagi saya 

untuk dapat 

menjalankan aplikasi 

Happy Fresh  

X8 
Skala Likert 

1-7 

3. 
Perceived 

Price 

Persepsi dari 

pelanggan atas harga 

dari produk tertentu 

(Jacoby & Olson, 

1977 dalam jurnal 

Wu et al.,  2015) 

 

Menurut saya, harga 

produk yang 

ditawarkan oleh 

Happy Fresh sesuai 

dengan anggaran saya 

X9 
Skala Likert 

1-7 

Menurut saya, produk 

yang ditawarkan oleh 

Happy Fresh ini 

sesuai dengan 

kualitasnya 

X10 
Skala Likert 

1-7 

Harga produk yang 

ditawarkan oleh 

Happy Fresh sesuai 

dengan waktu yang 

saya hemat 

X11 
Skala Likert 

1-7 

Harga produk yang 

ada di dalam aplikasi 

Happy Fresh ini 

sesuai dengan harapan 

saya 

X12 
Skala Likert 

1-7 

Harga produk yang 

ada didalam aplikasi 

Happy Fresh ini 

terjangkau 

(Chiang dan Jang, 

2008) 

X13 
Skala Likert 

1-7 

4. 
Perceived 

Ease of Use 

Tingkatan dimana 

pengguna percaya 

bahwa 

menggunakan sistem 

tertentu tanpa harus 

mengeluarkan usaha 

yang lebih 

(Davis et al, 1989) 

Saya merasa mudah 

untuk mempelajari 

fitur-fitur yang ada di 

dalam aplikasi  Happy 

Fresh 

(Akturan dan Tezcan, 

2012) 

X14 
Skala Likert 

1-7 

Saya merasa dengan 

mudah menemukan 

produk yang ada di 

X15 
Skala Likert 

1-7 
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dalam katalog aplikasi 

Happy Fresh 

(Cheong dan Park, 

2005) 

Saya merasa tidak 

perlu mengeluarkan 

usaha yang lebih 

dalam 

mengoperasikan 

aplikasi Happy Fresh 

(Akturan dan Tezcan, 

2012) 

 

X16 

 

Skala Likert 

1-7 

Menurut saya, 

keseluruhan tampilan 

menu dalam aplikasi 

Happy Fresh akan 

memudahkan saya 

untuk berbelanja 

 

X17 

 

Skala Likert 

1-7 

Menurut perkiraan 

saya, aplikasi Happy 

Fresh dapat 

memudahkan saya 

dalam pemilihan 

produk melalui 

katalog yang ada.  

X18 
Skala Likert 

1-7 

5. 
Perceived 

Usefulness 

Tingkatan dimana 

pengguna percaya 

jika menggunakan 

sistem aplikasi 

tertentu akan 

meningkatkan 

performanya dalam 

konteks tertentu 

(Davis et al, 1989) 

Menurut saya, 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh dapat 

menghemat waktu 

dalam berbelanja 

kebutuhan sehari-hari 

saya 

(Wei et al., 2009) 

X19 
Skala Likert 

1-7 

Menurut saya, ketika 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh saya 

merasa seperti 

berbelanja di Ranch 

Market atau Farmers 

Market 

X20 
Skala Likert 

1-7 

Menurut saya, 

berbelanja di aplikasi 

Happy Fresh 

membuat saya 

memiliki alokasi 

X21 
Skala Likert 

1-7 
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waktu lebih banyak 

untuk mengerjakan 

hal-hal lain yang lebih 

produktif 

Menurut saya, dengan 

berbelanja di aplikasi 

Happy Fresh 

menguntungkan saya 

untuk mendapatkan 

produk berkualitas 

tinggi  

X22 
Skala Likert 

1-7 

6. 

Attitude To 

Use Mobile 

Application 

Evaluasi pengguna 

dari keinginan 

menggunakan 

aplikasi mobile 

tertentu  

(Akturan & 

Tezcan, 2012 dan 

Chaffey, 2015) 

 

Menurut saya 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh 

merupakan ide yang 

baik (Akturan dan 

Tezcan, 2012) 

Y1 
Skala Likert 

1-7 

Menurut saya, 

aplikasi Happy Fresh 

ini menarik untuk 

digunakan   

(Schierz et al., 2010) 

Y2 
Skala Likert 

1-7 

Menurut saya, 

aplikasi Happy Fresh 

ini bermanfaat untuk 

digunakan 

Y3 
Skala Likert 

1-7 

Saya merasa nyaman 

ketika menggunakan 

aplikasi Happy Fresh 

Y4 
Skala Likert 

1-7 

Saya menyukai 

aplikasi Happy Fresh 

dalam berbelanja 

kebutuhan sehari-hari 

(Yusta et al., 2014) 

Y5 
Skala Likert 

1-7 

7. 

 

Intention To 

Use Mobile 

Application 

Suatu ukuran 

kuatnya keinginan 

seseorang untuk 

melakukan perilaku 

tertentu seperti 

menggunakan suatu 

aplikasi tertentu 

(Fishein dan Ajzen, 

1975, dalam Davis 

et al., 1989) 

Saya berniat untuk 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh dalam 

waktu dekat 

(Akturan dan Tezcan, 

2012) 

Y6 
Skala Likert 

1-7 

Saya berniat untuk 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh ini sebisa 

mungkin 

(Cheong dan Park, 

2005) 

Y7 
Skala Likert 

1-7 
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Kemungkinan saya 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh dalam 

jangka waktu dekat 

sangat tinggi 

Y8 
Skala Likert 

1-7 

Saya akan 

menggunakan aplikasi 

Happy Fresh bila ada 

penawaran khusus 

seperti: gratis 

pengiriman selama 1 

bulan pertama setelah 

download aplikasi 

Happy Fresh 

Y9 
Skala Likert 

1-7 

 

3.6 Teknik Pengolahan Analisis Data 

3.6.1 Metode Analisis Data Pretest Menggunakan Faktor Analisis 

Faktor analisis adalah teknik pengurangan indikator dan tahap 

meringkas data untuk menjadi lebih efisien (Malhotra, 2010). Faktor 

analisis digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antar 

indikator dan untuk melihat apakah indikator tersebut bisa mewakili 

sebuah variabel latent. Faktor analisis juga melihat apakah data yang telah 

didapat telah valid dan reliabel, selain itu dengan teknik faktor analisis 

dapat teridentifikasi apakah indikator dari satu kesatuan atau mereka 

memiliki persepsi yang berbeda (Malhotra, 2010). 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya 

suatu indikator (Malhotra, 2010). Suatu indikator dikatakan valid jika 

pernyataan indikator mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

indikator tersebut. Semakin tinggi validitas akan menunjukan semakin sah 
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atau valid sebuah penelitian. Jadi validitas mengukur apakah pernyataan 

dalam kuesioner yang sudah dibuat benar-benar dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan cara uji 

factor analysis. Adapun ringkasan uji validitas dan pemeriksaan validitas 

yang terdapat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Uji Validitas 

No. Ukuran Validitas Nilai Diisyaratkan 

1 

Kaiser Meyer-Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy 

Merupakan sebuah indeks yang digunakan 

untuk menguji kecocokan model analisis. 

Nilai KMO ≥ 0.5 mengindikasikan 

bahwa analisis faktor telah memadai, 

sedangkan nilai KMO < 0.5 

mengindikasikan analisis faktor tidak 

memadai. (Malhotra, 2010) 

2 

Bartlett’s Test of Sphericity 

Merupakan uji statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis bahwa 

variabelvariabel tidak berkorelasi pada 

populasi. Dengan kata lain, 

mengindikasikan bahwa matriks korelasi 

adalah matriks identitas, yang 

mengindikasikan bahwa variabelvariabel 

dalam faktor bersifat related (r = 1) atau 

unrelated (r = 0). 

Jika hasil uji nilai signifikan ≤ 0.05 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara variabel dan merupakan nilai 

yang diharapkan. (Malhotra, 2010) 

3 

 

Anti Image Matrices 

Untuk memprediksi apakah suatu variabel 

memiliki kesalahan terhadap variabel lain. 

 

Memperhatikan nilai Measure of 

Sampling Adequacy (MSA) pada diagonal 

anti image correlation. Nilai MSA 

berkisar antara 0 sampai dengan 1 dengan 

kriteria : 

Nilai MSA = 1, menandakan bahwa 

variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan 

oleh variabel lain. 

Nilai MSA ≥ 0.50 menandakan bahwa 

variabel masih dapat diprediksi dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

Nilai MSA ≤ 0.50 menandakan bahwa 

variabel tidak dapat dianalisis lebih lanjut. 

Perlu dikatakan pengulangan perhitungan 

analisis faktor dengan mengeluarkan 

indikator yang memiliki nilai MSA ≤ 

0.50. (Malhotra, 2010) 
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4 

Factor Loading of Component Matrix 

Merupakan besarnya korelasi suatu 

indikator dengan faktor yang terbentuk. 

Tujuannya untuk menentukan validitas 

setiap indikator dalam mengkonstruk 

setiap variabel. 

 

Kriteria validitas suatu indikator itu 

dikatakan valid membentuk suatu faktor, 

jika memiliki factor loading ≥ 0.50 

(Malhotra, 2010). 

 

Sumber: Malholtra, 2010 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kehandalan 

dari sebuah penelitian. Reliabilitas merupakan alat ukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Malhotra, 2010). 

Tingkat kehandalan dapat dilihat dari jawaban terhadap sebuah pernyataan 

yang konsisten dan stabil. Menurut Malhotra (2010) cronbach alpha 

merupakan ukuran dalam mengukur korelasi antar jawaban pernyataan 

dari suatu konstruk atau variabel dinilai reliabel jika cronbach alpha 

nilainya ≥ 0.6. 

3.6.2 Metode Analisis Data dengan Structural Equation Model 

Pada penelitian ini data akan dianalisis dengan menggunakan 

metode structural equation model (SEM). Structural equation model 

merupakan sebuah teknik statistic multivariate yang menggabungkan 

beberapa aspek-aspek dalam regresi berganda yang bertujuan untuk 

menguji hubungan dependen dan analisis faktor yang menyajikan konsep 

faktor tidak terukur dengan variabel multi yang digunakan untuk 

memperkirakan serangkaian hubungan dependen yang saling 

mempengaruhi secara bersamaan (Hair et al., 2010). 

Analisis Pengaruh Personal..., Friska Jutresia Papia, FB UMN, 2016



67 

Pada penelitian ini, teknik pengolahan data SEM pada penelitian 

ini menggunakan metode confirmatory factor analysis (CFA). Adapun 

prosedur dalam CFA yang membedakan dengan exploratory factor 

analysis (EFA) adalah model penelitian dibentuk terlebih dahulu, jumlah 

variabel ditentukan oleh analisis, pengaruh suatu variabel laten terhadap 

variabel indikator dapat ditetapkan sama dengan nol atau suatu konstanta, 

kesalahan pengukuran boleh berkorelasi, kovarian variabel-variabel laten 

dapat diestimasi atau ditetapkan pada nilai tertentu dan identifikasi 

parameter diperlukan (Wijanto, 2008). Pada prosedur SEM diperlukan 

evaluasi terhadap tingkat kecocokan data dengan model, hal ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu (Wijanto, 2008): 

1. Kecocokan Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Pada tahap pertama dari uji kecocokan ini berguna untuk mengevaluasi 

secara umum derajat kecocokan atau Goodness of fit (GOF) antara data 

dengan model. Menilai GOF suatu SEM secara menyeluruh (overall) tidak 

memiliki satu uji statistik terbaik yang dapat menjelaskan kekuatan 

prediksi model. Sebagai gantinya, para peneliti telah mengembangkan 

beberapa ukuran GOF yang dapat digunakan secara bersama-sama atau 

kombinasi.  

Pengukuran secara kombinasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

menilai kecocokan model dari tiga sudut pandang yaitu overall fit 

(kecocokan keseluruhan), comparative fit base model (kecocokan 

komperatif terhadap model dasar), dan model parsimony (parsimoni 

model). Berdasarkan hal tersebut, Hair et al. dalam Wijanto (2008), 
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kemudian mengelompokan GOF yang ada menjadi tiga bagian yaitu 

ukuran kecocokan mutlak (absolute fit measure), ukuran kecocokan 

inkremental (incremental fit measure), dan ukuran kecocokan parsimoni 

(parsimonius fit measure).  

Ukuran kecocokan mutlak (absolute fit measure) digunakan untuk 

menentukan derajat prediksi model keseluruhan (model struktural dan 

pengukuran) terhadap matriks korelasi dan kovarian. Ukuran kecocokan 

inkremental (incremental fit measure) digunakan untuk membandingkan 

model yang diusulkan dengan model dasar (baseline model) yang sering 

disebut null model (model dengan semua korelasi diantara variabel nol). 

Sedangkan ukuran kecocokan parsimoni (parsimonius fit measure) adalah 

model dengan parameter relatif sedikit dan degree of freedom relatif 

banyak. Adapun hal penting yang perlu diperhatikan dalam uji kecocokan 

dan pemeriksaan kecocokan ditunjukan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Perbandingan Ukuran-ukuran Goodness of Fit (GOF) 

Ukuran Goodness of Fit (GOF) 
Tingkat Kecocokan yang 

Bisa Diterima 
Kriteria Uji 

Absolute Fit Measure 

Statistic Chi –Square  

(X
2
) P  

Nilai yang kecil p 

> 0.05  
 Good Fit  

Non-Centraly Parameter (NCP) 

Nilai yang kecil 

Interval yang 

sempit 

Good Fit 

Goodness-of-Fit Index (GFI)  

GFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ GFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

GFI ≤ 0.80  Poor Fit  

Standardized Root Mean Square SRMR ≤ 0.05 Good Fit 
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Residual (SRMR) SRMR ≥ 0.05 Poor Fit 

Root Mean Square Error of  

Approximation (RMSEA)  

RMSEA ≤ 0.08  Good Fit  

0.08 ≤ RMSEA ≤ 0.10  
Marginal 

Fit  

RMSEA ≥ 0.10  Poor Fit  

Expected Cross-Validation Index 

(ECVI)  

Nilai yang kecil dan dekat 

dengan nilai ECVI saturated  
 Good Fit  

Incremental Fit Measure 

Tucker- Lewis Index atau Non- 

Normed Fit Index (TLI atau  

NNFI)  

NNFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ NNFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

NNFI ≤ 0.80  Poor Fit  

Normed Fit Index (NFI)  

NFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ NFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

NFI ≤ 0.80  Poor Fit  

Adjusted Goodness-of-Fit Index (AGFI) 

AGFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ AGFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

AGFI ≤ 0.80  Poor Fit  

Relative Fit Index (RFI)  

RFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ RFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

RFI ≤ 0.80  Poor Fit  

 Incremental Fit Index (IFI)  

IFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ IFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

IFI ≤ 0.80  Poor Fit  

Comperative Fit Index (CFI)  

CFI ≥ 0.90  Good Fit  

0.80 ≤ CFI ≤ 0.90  
Marginal 

Fit  

CFI ≤ 0.80  Poor Fit  
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Parsimonius Fit Measure 

Parsimonius Goodness Fit Index 

(PGFI) 
PGVI ≥ 0.50 Good Fit  

Akaike Information Criterion (AIC) 
Nilai yang kecil dan dekat 

dengan nilai AIC saturated 
Good Fit  

Consistent Akaike Information 

Criterion (CAIC)  

Nilai yang kecil dan dekat 

dengan nilai CAIC  

saturated  

Good Fit  

Sumber: Wijanto (2008) 

2. Kecocokan model pengukuran (measurement model fit) 

Uji kecocokan model pengukuran akan dilakukan terhadap setiap 

hubungan antara sebuah variabel laten dengan beberapa variabel teramati / 

indikator melalui evaluasi terhadap validitas dan evaluasi terhadap 

reliabilitas (Wijanto, 2008).  

a. Evaluasi terhadap validitas  

Menurut Igbaria et al. (1997) dalam Wijanto (2008), suatu 

variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap 

konstrak atau variabel latennya jika muatan faktor standar 

(standarizer loading factor) ≥ 0,50 adalah very significant.  

b. Evaluasi terhadap reliabilitas  

Untuk mengukur reliabilitas dalam SEM menggunakan ukuran 

reliabilitas komposit (construct reliability measure) dan ukuran 

ekstrak varian (variance extracted measure) dengan formula 

perhitungan sebagai berikut:  
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Menurut Hair et al. (1998) dalam Wijanto (2008) reliabilitas 

konstruk dinyatakan baik jika nilai construct reliability ≥ 0.70 dan 

nilai variance extracted ≥ 0.50.  

3. Kecocokan model struktural (structural model fit) 

Struktural model (structural model), disebut juga latent variable 

relationship. Persamaan umumnya adalah: 

 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) sebagai model pengukuran 

(measurement model) terdiri dari dua jenis pengukuran, yaitu:  

a. Model pengukuran untuk variabel eksogen (variabel bebas). 

Persamaan umumnya adalah: 

 

b. Model pengukuran untuk variabel endogen (variabel tak bebas). 

Persamaan umumnya:  

 

Persamaan diatas digunakan dengan asumsi:  

1. δ tidak berkorelasi dengan ξ.  

2. ε tidak berkorelasi dengan ε.  

3. δ tidak berkorelasi dengan ξ.  

4. δ, ε, dan δ tidak saling berkorelasi (mutually correlated).  
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5. γ – β adalah non singular. 

Notasi-notasi tersebut memiliki arti sebagai berikut:  

y   = vektor variabel endogen yang dapat diamati. 

x   = vektor variabel eksogen yang dapat diamati.   

ε (eta)  = vektor random dari variabel laten endogen.   

ξ (ksi)  = vektor random dari variabel laten eksogen.   

ε (epsilon) = vektor kekeliruan pengukuran dalam y. 

δ (delta)  = vektor kekeliruan pengukuran dalam x. 

Λy (lambda y) = matrik koefisien regresi y atas ε. 

Λx (lambda x) = matrik koefisien regresi y atas ξ. 

γ (gamma) = matrik koefisien variabel ξ dalam persamaan 

                   sktruktural. 

β (beta) = matrik koefisien variabel ε dalam persamaan 

 struktural. 

δ (zeta) = vektor kekeliruan persamaan dalam hubungan 

structural antara ε dan ξ. 

Evaluasi atau analisis terhadap model struktural mencakup 

pemeriksaan terhadap signifikansi koefisien yang diestimasi. Menurut 

Hair et al. (2010), terdapat tujuh tahapan prosedur pembentukan dan 

analisis SEM, yaitu:  

1. Membentuk model teori sebagai dasar model SEM yang 

mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. Merupakan suatu model 
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kausal atau sebab akibat yang menyatakan hubungan antar dimensi 

atau variabel. 

2. Membangun path diagram dari hubungan kausal yang dibentuk 

berdasarkan dasar teori. Path diagram tersebut memudahkan 

peneliti melihat hubungan-hubungan kausalitas yang diujinya. 

3. Membagi path diagram tersebut menjadi satu set model 

pengukuran (measurement model) dan model struktural (structural 

model). 

4. Pemilihan matrik data input dan mengestimasi model yang 

diajukan. Perbedaan SEM dengan teknik multivariat lainnya adalah 

dalam input data yang akan digunakan dalam pemodelan dan 

estimasinya. SEM hanya menggunakan matrik varian/kovarian 

atau matrik korelasi sebagai data input untuk keseluruhan estimasi 

yang dilakukan. 

5. Menentukan the identification of the structural model. Langkah ini 

untuk menentukan model yang dispesifikasi, bukan model yang 

underidentified atau unidentified. Problem identifikasi dapat 

muncul melalui gejala-gejala berikut: 

a. Standard Error untuk salah satu atau beberapa koefisien 

adalah sangat besar. 

b. Program ini mampu menghasilkan matrik informasi yang 

seharusnya disajikan. 

c. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya error varian 

yang negatif. 
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d. Muncul korelasi yang sangat tinggi antar korelasi estimasi 

yang didapat (Misalnya lebih dari 0.9). 

6. Mengevaluasi kriteria dari Goodness of Fit atau uji kecocokan. 

Pada tahap ini kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap 

berbagai kriteria Goodness of Fit sebagai berikut: 

a. Ukuran sampel minimal 100 - 150 dan dengan perbandingan 

5 observasi untuk setiap parameter estimate. 

b. Normalitas dan linearitas. 

c. Outliers. 

d. Multicolinierity dan singularity. 

7. Menginterpretasikan hasil yang didapat dan mengubah model jika 

diperlukan. 

3.6.3 Metode Pengukuran 

Dalam penelitian ini terdapat 7 (tujuh) model pengukuran 

berdasarkan variabel yang diukur, yaitu: 

1. Personal Motivation 

Model ini terdiri dari empat pernyataan yang merupakan first 

order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) yang mewakili 

satu variabel laten yaitu personal motivation. Variabel laten ξ1 

mewakili personal motivation dan memiliki empat indikator 

pernyataan. Berdasarkan gambar 3.15, maka dibuat model 

pengukuran personal motivation sebagai berikut: 
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Gambar 3.15 Model pengukuran Personal Motivation 

2. Self Efficacy 

Pada penelitian ini model terdiri dari empat pernyataan yang 

merupakan first order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) 

yang mewakili satu variabel laten yaitu self efficacy. Variabel 

laten ξ2 mewakili self efficacy dan memiliki empat indikator 

pernyataan. Berdasarkan gambar 3.16, maka dibuat model 

pengukuran self efficacy sebagai berikut: 

 

Gambar 3.16 Model Pengukuran Self Efficacy 

3. Perceived Price 

Pada penelitian ini model terdiri dari lima pernyataan yang 

merupakan first order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) 

yang mewakili satu variabel laten yaitu perceived price. 
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Variabel laten ξ3 mewakili perceived price dan memiliki lima 

indikator pernyataan. Berdasarkan gambar 3.17, maka dibuat 

model pengukuran perceived price sebagai berikut: 

 

Gambar 3.17 Model Pengukuran perceived price 

4. Perceived Ease of Use 

Pada penelitian ini model terdiri dari lima pernyataan yang 

merupakan first order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) 

yang mewakili satu variabel laten yaitu perceived ease of use. 

Variabel laten ξ4 mewakili perceived ease of use dan memiliki 

lima indikator pernyataan. Berdasarkan gambar 3.18, maka 

dibuat model pengukuran perceived ease of use sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.18 Model pengukuruan Perceived Ease of Use 

5. Perceived Usefulness 

Pada penelitian ini model terdiri dari empat pernyataan yang 

merupakan first order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) 

yang mewakili satu variabel laten yaitu perceived usefulness. 

Variabel laten ξ5 mewakili perceived usefulness dan memiliki 

empat indikator pernyataan. Berdasarkan gambar 3.19, maka 

dibuat model pengukuran perceived usefulness sebagai berikut: 

 

Gambar 3.19 Model pengukuran perceived usefulness 
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6. Attitude to Use Mobile application  

Pada penelitian ini model terdiri dari lima pernyataan yang 

merupakan  first order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) 

yang mewakili satu variabel laten yaitu attitude to use mobile 

application. Variabel laten ε1 mewakili attitude to use mobile 

application dan memiliki lima indikator pernyataan. 

Berdasarkan gambar 3.20, maka dibuat model pengukuran 

attitude to use mobile application sebagai berikut: 

 

Gambar 3.20 Model pengukuran Attitude to Use Mobile 

application 

7. Intention to Use Mobile application  

Pada penelitian ini model terdiri dari empat pernyataan yang 

merupakan  first order confirmatory factor analysis ( 1
st
 CFA) 

yang mewakili satu variabel laten yaitu intention to use mobile 

application. Variabel laten ε2 mewakili intention to use mobile 

application dan memiliki empat indikator pernyataan. 

Berdasarkan gambar 3.21, maka dibuat model pengukuran 

intention to use mobile application sebagai berikut: 
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Gambar 3.21 Model pengukuran Intention to Use Mobile 

application 

3.6.4 Model Keseluruhan Penelitian (path diagram) 

Adapun model struktural penelitian ini dirangkum pada gambar 3.22 

 

Gambar 3.22 Model Keseluruhan Penelitian (path diagram) 
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